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Abstrak: Program KKN Tematik Berbasis Riset Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Kelompok 2 bertujuan mengenalkan bahasa Arab kepada anak-anak melalui kegiatan
edukatif dalam rangka menyambut Tahun Baru Islam sekaligus meningkatkan minat belajar
bahasa Arab. Kegiatan dilaksanakan di Masjid At-Taqwa, Hibrida Ujung, Kecamatan
Selebar, Kota Bengkulu dengan subjek sebanyak 30 anak yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif dan partisipatif
melalui lomba adzan, hafalan surat pendek, dan mewarnai kosakata bahasa Arab berbentuk
kaligrafi. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan penilaian hasil kegiatan.
Hasil menunjukkan bahwa peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias.
Lomba adzan dan hafalan surat pendek meningkatkan keberanian dan pemahaman nilai-nilai
keislaman, sedangkan lomba mewarnai membantu peserta mengenal huruf dan kosakata
bahasa Arab. Kegiatan ini efektif sebagai media pengenalan bahasa Arab sekaligus
meningkatkan minat belajar peserta.

Kata Kunci: Bahasa Arab; Lomba Islami; Pengabdian Masyarakat; Tahun Baru Islam; KKN
Tematik.

Abstract: This Thematic Research-Based Community Service Program conducted by Group
2 of the Arabic Language Education Study Program aimed to introduce Arabic to children
through educational activities in celebration of the Islamic New Year while fostering their
interest in learning the language. The program was held at At-Tagwa Mosque, Hibrida
Ujung, Selebar District, Bengkulu City, involving 30 children selected through purposive
sampling. An educational and participatory approach was implemented through the Adhan
Competition, Short Surah Memorization Competition, and Arabic Vocabulary Coloring
Comepetition. Data were collected through observation, documentation, and activity
assessments. The results showed that participants enthusiastically engaged in all activities.
The Adhan and memorization competitions enhanced children's confidence and
understanding of Islamic values, while the coloring competition helped them recognize
Arabic letters and vocabulary. Overall, the program effectively introduced Arabic and
increased participants' interest in learning the language.

Keywords: Arabic Language; Islamic Competition; Community Service; Islamic New Year;
Thematic Community Service Program (KKN).

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki peran penting dalam
kehidupan umat Islam karena menjadi bahasa Al-Qur'an, hadis, serta berbagai
sumber ajaran Islam (Ujiana Putri et al., 2021). Oleh karena itu, pengenalan bahasa
Arab sejak usia dini perlu dilakukan sebagai upaya menumbuhkan minat belajar dan
pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai keislaman (Mutia et al., 2025). Namun,
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dalam praktiknya, pembelajaran bahasa Arab sering dianggap sulit dan kurang
menarik oleh anak-anak karena lebih banyak berfokus pada hafalan dan teori.
Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya minat sebagian anak untuk mempelajari
bahasa Arab di luar lingkungan sekolah (Luthfi et al., 2022).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat belajar
bahasa Arab adalah melalui kegiatan yang bersifat edukatif, kreatif, dan
menyenangkan (Adrian et al., 2024). Kegiatan perlombaan menjadi media yang
efektif karena mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif serta
meningkatkan partisipasi peserta (Nashrullah et al., 2024). Selain memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan, perlombaan juga dapat menjadi sarana
untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak
(Rosmita, 2022). Melalui kegiatan yang dikemas secara menarik, peserta dapat
memperoleh pengetahuan baru tanpa merasa terbebani oleh proses pembelajaran
formal (Syarifah et al., 2023).

Pembelajaran bahasa Arab pada anak-anak memerlukan pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka (Budiman et al., 2026). Pada usia
anak, proses belajar akan lebih efektif apabila dilakukan melalui kegiatan yang
melibatkan partisipasi aktif, kreativitas, dan pengalaman belajar secara langsung
(Mahdir, 2024). Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran yang inovatif
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan ketertarikan anak terhadap
bahasa Arab (Andriani & Rahmat, 2025). Kegiatan yang dikemas dalam bentuk
perlombaan dapat memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga
peserta lebih mudah memahami materi yang disampaikan (Afifuddin, 2021). Selain
itu, adanya unsur kompetisi dapat mendorong peserta untuk menunjukkan
kemampuan terbaiknya dan meningkatkan motivasi dalam belajar (Insyani et al.,
2025).

Momentum Tahun Baru Islam merupakan salah satu momen yang tepat untuk
menyelenggarakan kegiatan edukatif berbasis nilai-nilai keislaman (Rosmita, 2022).
Peringatan Tahun Baru Islam tidak hanya menjadi sarana refleksi spiritual, tetapi
juga dapat dimanfaatkan sebagai media pembinaan generasi muda melalui berbagai
kegiatan positif (Nada & Yanda, 2025). Dalam konteks ini, lomba Islami dapat
menjadi alternatif kegiatan yang mampu menumbuhkan semangat religius sekaligus
memperkenalkan bahasa Arab kepada anak-anak secara lebih menarik dan aplikatif
(Yassirly et al., 2024).

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan media kreatif dan pendekatan partisipatif dalam pembelajaran mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta. Namun, kegiatan yang secara khusus
mengintegrasikan lomba Islami dengan pengenalan kosakata bahasa Arab dalam
rangka peringatan Tahun Baru Islam masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi kegiatan yang tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan, tetapi
juga memberikan pengalaman belajar bahasa Arab kepada peserta.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Tematik Berbasis Riset menjadi salah satu bentuk implementasi
Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan, tetapi juga
berkontribusi secara langsung dalam membantu menyelesaikan permasalahan yang
ada di masyarakat. Program yang memadukan unsur pendidikan, keagamaan, dan
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kreativitas diharapkan mampu memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
masyarakat, khususnya dalam mendukung pengembangan potensi anak-anak dan
meningkatkan minat mereka terhadap pembelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa KKN Tematik Berbasis Riset
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Kelompok 2 melaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat yang berjudul “Program KKN Pendidikan Bahasa Arab:
Lomba Islami sebagai Media Pengenalan Bahasa Arab dalam Menyambut Tahun
Baru Islam” di Masjid At-Tagwa, Hibrida Ujung, Kecamatan Selebar, Kota
Bengkulu. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan bahasa Arab kepada anak-anak
serta meningkatkan minat mereka terhadap pembelajaran bahasa Arab melalui lomba
Islami yang meliputi lomba adzan, lomba hafalan surat pendek, dan lomba mewarnai
kosakata bahasa Arab dalam bentuk kaligrafi. Kebaruan kegiatan ini terletak pada
pengintegrasian peringatan Tahun Baru Islam dengan pengenalan kosakata bahasa
Arab melalui media perlombaan yang edukatif, kreatif, dan sesuai dengan
karakteristik anak-anak sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKN
Tematik Berbasis Riset Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Kelompok 2 di
Masjid At-Tagwa, Hibrida Ujung, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu. Sasaran
kegiatan adalah anak-anak usia sekolah yang berada di lingkungan sekitar masjid.
Program ini dilaksanakan dalam rangka menyambut Tahun Baru Islam dengan tujuan
memperkenalkan bahasa Arab melalui kegiatan perlombaan yang edukatif dan
menyenangkan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan minat anak-
anak terhadap pembelajaran bahasa Arab sekaligus menanamkan nilai-nilai
keislaman melalui berbagai aktivitas yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta (Alim et al., 2022).

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi lembar lomba
mewarnai kosakata bahasa Arab berbentuk kaligrafi, alat tulis dan alat mewarnai,
lembar penilaian lomba, pengeras suara, mikrofon, meja, kursi, sertifikat
penghargaan, serta hadiah bagi para pemenang lomba. Selain itu, digunakan pula
media sosialisasi untuk menginformasikan pelaksanaan kegiatan kepada masyarakat
sekitar. Penggunaan berbagai alat dan bahan tersebut bertujuan untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan kegiatan serta menciptakan suasana belajar yang menarik
dan interaktif. Media kaligrafi yang digunakan dalam lomba mewarnai dipilih
sebagai sarana pengenalan huruf dan kosakata bahasa Arab secara visual sehingga
lebih mudah dipahami oleh peserta. Sementara itu, sertifikat dan hadiah disediakan
sebagai bentuk apresiasi terhadap partisipasi dan prestasi peserta selama mengikuti
kegiatan (Alim et al., 2022).

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan
partisipatif yang menempatkan peserta sebagai subjek utama dalam proses
pembelajaran. Tujuan pengabdian ini adalah memperkenalkan bahasa Arab kepada
anak-anak melalui kegiatan yang edukatif, menyenangkan, dan bernuansa Islami,
sekaligus meningkatkan minat mereka dalam mempelajari bahasa Arab sejak dini
melalui perlombaan yang diselenggarakan dalam rangka menyambut Tahun Baru
Islam. Melalui pendekatan ini, peserta didorong untuk terlibat secara aktif dalam
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setiap rangkaian Kkegiatan sehingga proses pengenalan bahasa Arab dapat
berlangsung secara lebih menyenangkan dan bermakna. Kegiatan dirancang dalam
bentuk perlombaan yang mengombinasikan unsur pendidikan, keagamaan, dan
Kreativitas agar tujuan program dapat tercapai secara optimal (Alim et al., 2022).

Menurut (Alim et al.,, 2022), metode pelaksanaan kegiatan menggunakan
pendekatan edukatif dan partisipatif yang melibatkan peserta secara aktif dalam
seluruh rangkaian kegiatan. Pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa
tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan observasi lokasi kegiatan dan koordinasi dengan
pengurus Masjid At-Tagwa untuk memperoleh izin pelaksanaan program serta
menentukan waktu dan teknis pelaksanaan kegiatan. Observasi dilakukan untuk
mengidentifikasi kondisi lingkungan, jumlah calon peserta, serta kebutuhan sarana
dan prasarana yang diperlukan selama kegiatan berlangsung. Hasil observasi
menunjukkan bahwa Masjid At-Tagwa memiliki lingkungan yang mendukung untuk
pelaksanaan kegiatan edukatif bagi anak-anak (Khairiyah & Dewinda, 2022).

Selanjutnya, tim KKN menyusun konsep kegiatan yang disesuaikan dengan
tema peringatan Tahun Baru Islam dan tujuan pengenalan bahasa Arab kepada anak-
anak. Pada tahap ini juga dilakukan penentuan jenis perlombaan yang meliputi lomba
adzan, lomba hafalan surat pendek, dan lomba mewarnai kosakata bahasa Arab
berbentuk kaligrafi. Selain itu, tim menyusun kriteria penilaian, jadwal pelaksanaan,
serta pembagian tugas masing-masing anggota agar kegiatan dapat berjalan secara
terstruktur dan efektif.

Tahap persiapan juga mencakup penyediaan sarana dan prasarana pendukung,
seperti lembar lomba, alat tulis dan alat mewarnai, pengeras suara, meja, kursi,
sertifikat, serta hadiah bagi pemenang. Tim KKN turut menyiapkan media
pembelajaran berupa lembar mewarnai yang memuat kosakata bahasa Arab dalam
bentuk kaligrafi sederhana agar mudah dikenali oleh peserta. Setelah seluruh
persiapan selesai, dilakukan sosialisasi kepada masyarakat dan calon peserta melalui
pengumuman di lingkungan masjid guna mengajak anak-anak berpartisipasi dalam
kegiatan yang akan dilaksanakan (Purnamasari et al., 2024).

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama dua hari. Hari pertama diisi dengan
lomba adzan yang bertujuan melatin kemampuan peserta dalam mengumandangkan
adzan dengan baik dan benar. Penilaian dilakukan berdasarkan ketepatan lafaz,
kelancaran, suara, dan adab peserta saat melaksanakan adzan. Pada hari kedua
dilaksanakan lomba hafalan surat pendek dan lomba mewarnai kosakata bahasa Arab
berbentuk kaligrafi. Lomba hafalan surat pendek bertujuan meningkatkan
kemampuan peserta dalam menghafal dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur‘an.
Sementara itu, lomba mewarnai kosakata bahasa Arab dilaksanakan sebagai media
pengenalan bahasa Arab melalui pendekatan visual dan kreatif sehingga peserta
dapat mengenali bentuk tulisan serta memahami kosakata sederhana dalam bahasa
Arab (Utomo, 2024).

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan dan penyampaian tata tertib
perlombaan kepada seluruh peserta. Setelah itu, panitia mengarahkan peserta untuk
mengikuti setiap rangkaian kegiatan sesuai dengan kategori lomba yang telah
ditentukan. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi lomba adzan, lomba hafalan surat
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pendek, dan lomba mewarnai kosakata bahasa Arab berbentuk kaligrafi. Pada lomba
adzan, peserta diberikan kesempatan untuk mengumandangkan adzan di hadapan
dewan juri sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya, peserta
lomba hafalan surat pendek diminta melafalkan surat yang telah dipersiapkan untuk
dinilai oleh dewan juri berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Selain itu, dilaksanakan lomba mewarnai kosakata bahasa Arab berbentuk
kaligrafi sebagai salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan ini.
Peserta diberikan lembar gambar yang memuat kosakata bahasa Arab dan kaligrafi
untuk diwarnai sesuai kreativitas masing-masing. Setelah seluruh rangkaian
perlombaan selesai dilaksanakan, dewan juri melakukan penilaian dan menentukan
pemenang pada setiap kategori lomba, kemudian Kkegiatan ditutup dengan
pengumuman pemenang dan pemberian hadiah kepada peserta yang memperoleh
nilai terbaik (Hulfah et al., 2023).

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap tingkat
partisipasi, antusiasme, dan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung.
Penilaian hasil perlombaan untuk menentukan pemenang pada setiap kategori lomba.
Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi dalam pelaksanaan program
pengabdian masyarakat selanjutnya.

Selain itu, dilakukan penilaian hasil perlombaan untuk menentukan pemenang
pada setiap kategori lomba. Penilaian lomba adzan dilakukan berdasarkan ketepatan
lafaz, kelancaran, intonasi suara, dan adab peserta. Penilaian lomba hafalan surat
pendek meliputi kelancaran hafalan, ketepatan bacaan, dan tajwid, sedangkan
penilaian lomba mewarnai kosakata bahasa Arab berbentuk kaligrafi didasarkan pada
kerapian, kreativitas, dan kesesuaian pewarnaan. Hasil penilaian tersebut digunakan
sebagai dasar dalam menentukan peserta terbaik pada masing-masing kategori
lomba.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik
dan memperoleh respons positif dari peserta maupun masyarakat sekitar. Temuan
selama pelaksanaan kegiatan kemudian digunakan sebagai bahan refleksi untuk
memperbaiki dan mengembangkan program pengabdian masyarakat pada kegiatan
selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan pengenalan bahasa Arab melalui
pendekatan yang kreatif dan menyenangkan (Thoha et al., 2024).

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Kegiatan

No. Aspek yang Diamati Indikator Teknik Penilaian Skala
1  Partisipasi peserta Mengikuti kegiatan dari awal Observasi 1-4
hingga akhir
2  Keaktifan peserta Aktif  mengikuti arahan dan Observasi 1-4
berpartisipasi dalam perlombaan
3 Antusiasme peserta Menunjukkan semangat dan minat Observasi 1-4
selama kegiatan berlangsung
4 Keterlibatan peserta  Berinteraksi dengan  panitia Observasi 1-4
maupun  peserta lain  selama
kegiatan
5  Pemahaman materi Mampu mengenali dan Observasi 1-4

menggunakan Kkosakata bahasa
Arab yang diperkenalkan
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IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Program KKN Tematik Berbasis Riset Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Kelompok 2 dengan tema "Lomba Islami sebagai Media Pengenalan Bahasa Arab
dalam Menyambut Tahun Baru Islam™ telah dilaksanakan di Masjid At-Tagwa,
Hibrida Ujung, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu. Kegiatan ini diikuti oleh anak-
anak yang berasal dari lingkungan sekitar masjid dan berlangsung selama dua hari.

Tabel 2. Instrumen Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

No. Aspek Hasil Observasi Skor
1 Kehadiran Seluruh peserta hadir tepat waktu dan mengikuti kegiatan sampai 4
peserta selesai.

2  Partisipasi Sebagian besar peserta aktif mengikuti seluruh perlombaan. 4

3 Antusiasme Peserta sangat antusias mengikuti setiap sesi kegiatan. 4

4 Keaktifan Mayoritas peserta aktif menjawab pertanyaan dan mengikuti 3
arahan panitia.

5 Kerja sama Peserta mampu bekerja sama dengan baik selama kegiatan 4
berlangsung.

6  Kedisiplinan Peserta mematuhi aturan dan tertib selama perlombaan. 4

7 Pemahaman Sebagian besar peserta mampu mengenali kosakata bahasa Arab 3
yang diperkenalkan.

8  Kepercayaan diri  Peserta berani tampil pada setiap kategori lomba. 4

Pelaksanaan kegiatan mendapat respons positif dari masyarakat serta
antusiasme yang tinggi dari peserta. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi lomba
adzan, lomba hafalan surat pendek, dan lomba mewarnai kosakata bahasa Arab
berbentuk kaligrafi.

1. Pelaksanaan Lomba Adzan

Lomba adzan dilaksanakan pada hari pertama sebagai salah satu kegiatan
utama dalam rangka menyambut Tahun Baru Islam. Peserta diberi kesempatan untuk
mengumandangkan adzan di hadapan dewan juri dan peserta lainnya. Penilaian
dilakukan berdasarkan ketepatan pelafalan, kelancaran, intonasi suara, dan adab saat
mengumandangkan adzan.

Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan keberanian serta meningkatkan
pemahaman peserta terhadap tata cara adzan yang benar. Selama Kkegiatan
berlangsung, peserta menunjukkan semangat dan kepercayaan diri yang baik dalam
mengikuti perlombaan. Selain menjadi sarana kompetisi, kegiatan ini juga berfungsi
sebagai media pembelajaran keagamaan yang mampu meningkatkan kemampuan
peserta dalam praktik ibadah sehari-hari.

Antusiasme peserta terlihat dari kesungguhan mereka dalam mempersiapkan
diri dan menampilkan kemampuan terbaik selama perlombaan berlangsung.
Meskipun terdapat perbedaan kemampuan antar peserta, seluruh peserta mampu
mengikuti kegiatan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Suasana perlombaan yang kondusif dan dukungan dari orang tua serta masyarakat
turut memberikan motivasi kepada peserta untuk tampil lebih percaya diri.

Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya memperoleh pengalaman dalam
mengumandangkan adzan di depan umum, tetapi juga memahami pentingnya adzan
sebagai salah satu syiar Islam. Kegiatan lomba adzan menjadi sarana pembinaan
karakter yang dapat menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan keberanian
pada diri peserta. Dengan demikian, pelaksanaan lomba adzan tidak hanya
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memberikan manfaat pada aspek keterampilan keagamaan, tetapi juga berkontribusi
dalam pembentukan karakter Islami pada anak-anak.

=

Gambar 1. Pelaksanaan Ior’r‘it:)‘é adzan dalam rangka menyambut Tahun Baru Islam
di Masjid At-Tagwa, Hibrida Ujung, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu.

2. Pelaksanaan Lomba Hafalan Surat Pendek

Pada hari kedua, kegiatan dilanjutkan dengan lomba hafalan surat pendek.
Peserta diminta menghafalkan dan melafalkan surat-surat pendek yang telah
ditentukan oleh panitia. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kecintaan peserta
terhadap Al-Qur’an sekaligus memperkuat kemampuan membaca dan menghafal
surat-surat pendek.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti kegiatan
dengan baik dan penuh antusias. Sebagian besar peserta dapat melafalkan surat
pendek dengan lancar meskipun masih terdapat beberapa kesalahan pada aspek
tajwid dan makharijul huruf. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pengalaman
belajar yang menyenangkan sekaligus termotivasi untuk terus meningkatkan
kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an.

Antusiasme peserta terlihat dari kesungguhan mereka dalam mempersiapkan
hafalan dan keberanian untuk tampil di hadapan dewan juri serta peserta lainnya.
Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk menunjukkan
kemampuan yang dimiliki sekaligus melatih rasa percaya diri dalam melafalkan ayat-
ayat Al-Qur’an di depan umum. Selain itu, suasana perlombaan yang kondusif
mendorong peserta untuk belajar dan berlatih secara lebih giat.

Pelaksanaan lomba hafalan surat pendek juga memberikan kontribusi positif
dalam menanamkan nilai-nilai keislaman sejak usia dini. Melalui kegiatan ini,
peserta tidak hanya dilatih untuk menghafal surat-surat pendek, tetapi juga
dibiasakan untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Kegiatan tersebut
menjadi salah satu bentuk pembinaan keagamaan yang dapat membantu
meningkatkan kecintaan peserta terhadap Al-Qur’an serta mendorong mereka untuk
terus memperdalam pengetahuan agama dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 2. Pelaksanaan lomba hafalan surat pendek yang diikuti oleh anak-anak di
lingkungan Masjid At-Tagqwa.

3. Pelaksanaan Lomba Mewarnai Kosakata Bahasa Arab Berbentuk Kaligrafi

Kegiatan selanjutnya adalah lomba mewarnai kosakata bahasa Arab berbentuk
kaligrafi. Pada kegiatan ini, peserta diberikan lembar gambar yang berisi tulisan Arab
dan unsur kaligrafi untuk diwarnai sesuai kreativitas masing-masing. Kegiatan ini
dirancang sebagai media pengenalan bahasa Arab yang menyenangkan dan mudah
dipahami oleh anak-anak.

Peserta terlihat sangat antusias selama proses mewarnai. Selain melatih
kreativitas dan keterampilan motorik, kegiatan ini juga membantu peserta mengenal
bentuk huruf hijaiyah dan kosakata bahasa Arab secara visual. Penggunaan media
kaligrafi memberikan pengalaman belajar yang berbeda karena peserta dapat belajar
sambil bermain dan berkreasi. Dengan demikian, pengenalan bahasa Arab tidak
hanya dilakukan melalui metode ceramah, tetapi juga melalui aktivitas yang menarik
dan sesuai dengan karakteristik anak-anak.

Antusiasme peserta terlihat dari kesungguhan mereka dalam memilih warna,
menyelesaikan gambar, dan menampilkan hasil karya terbaik. Setiap peserta
menunjukkan kreativitas yang beragam dalam mewarnai kaligrafi yang telah
disediakan. Suasana kegiatan yang menyenangkan membuat peserta lebih aktif dan
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran tanpa merasa terbebani oleh
materi yang diberikan.

Kegiatan ini juga memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret karena
peserta dapat mengenali bentuk huruf dan tulisan Arab melalui media visual. Melalui
proses pengamatan dan pewarnaan, peserta menjadi lebih akrab dengan kosakata
bahasa Arab yang terdapat pada lembar kaligrafi. Pendekatan ini membantu peserta
memahami bahwa pembelajaran bahasa Arab dapat dilakukan melalui berbagai
metode yang menarik dan tidak terbatas pada kegiatan membaca maupun menghafal.

Lomba mewarnai kosakata bahasa Arab berbentuk kaligrafi berhasil menjadi
salah satu media pembelajaran yang efektif dalam mengenalkan bahasa Arab kepada
anak-anak. Kegiatan ini tidak hanya mengembangkan kreativitas peserta, tetapi juga
mendukung tercapainya tujuan program, yaitu meningkatkan minat anak-anak
terhadap bahasa Arab melalui kegiatan yang edukatif, kreatif, dan menyenangkan.
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Gambar 3. Kegiatan lomba mewarnai kosakata bahasa Arab berbentuk kaligrafi
sebagai media pengenalan bahasa Arab bagi anak-anak.

Pelaksanaan program menunjukkan bahwa kegiatan lomba Islami dapat
menjadi media yang efektif dalam mengenalkan bahasa Arab kepada anak-anak.
Kombinasi antara kegiatan keagamaan dan aktivitas kreatif mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta lebih aktif dan termotivasi
untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Selain memberikan manfaat dalam
aspek pembelajaran bahasa Arab, program ini juga berkontribusi dalam menanamkan
nilai-nilai keislaman, meningkatkan rasa percaya diri, serta mempererat hubungan
antara mahasiswa KKN dengan masyarakat sekitar.

Tingginya partisipasi dan antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis perlombaan dapat menjadi
salah satu alternatif yang efektif dalam memperkenalkan bahasa Arab kepada anak-
anak di lingkungan masyarakat.

Selain memberikan dampak bagi peserta, kegiatan ini juga memperoleh
respons positif dari masyarakat dan pengurus Masjid At-Taqwa. Dukungan yang
diberikan selama pelaksanaan program menunjukkan adanya kepedulian masyarakat
terhadap kegiatan pendidikan dan pembinaan keagamaan bagi anak-anak.
Keterlibatan berbagai pihak dalam kegiatan ini turut menciptakan suasana yang
kondusif serta mendukung keberhasilan program yang dilaksanakan.

Melalui kegiatan ini, mahasiswa KKN memperoleh pengalaman dalam
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam bentuk
pengabdian kepada masyarakat. Sementara itu, peserta mendapatkan pengalaman
belajar yang menyenangkan sekaligus menambah pengetahuan tentang bahasa Arab
dan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan
manfaat bagi peserta, tetapi juga memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan
masyarakat dalam mendukung kegiatan pendidikan yang bermanfaat dan
berkelanjutan.

4. Pembagian Hadiah

Kegiatan pembagian hadiah dilaksanakan sebagai penutup rangkaian lomba
Islami dalam rangka menyambut Tahun Baru Islam. Hadiah diberikan kepada para
pemenang lomba adzan, lomba hafalan surat pendek, dan lomba mewarnai kosakata
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bahasa Arab berbentuk kaligrafi berdasarkan hasil penilaian dewan juri. Kegiatan ini
berlangsung dengan tertib dan disambut dengan antusias oleh seluruh peserta.

Pemberian hadiah bertujuan untuk memberikan apresiasi atas usaha, semangat,
dan prestasi peserta selama mengikuti perlombaan. Selain sebagai bentuk
penghargaan, hadiah juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi peserta untuk
terus belajar, mengembangkan kemampuan, serta aktif mengikuti kegiatan
pendidikan dan keagamaan di lingkungan masyarakat.

Suasana pembagian hadiah berlangsung dengan penuh kegembiraan. Para
peserta menunjukkan rasa bangga dan senang ketika menerima penghargaan atas
hasil yang telah dicapai. Kegiatan ini juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai
sportivitas, menghargai proses, serta membangun semangat berkompetisi secara
sehat di kalangan peserta.

Gambar 4. Pembagian hadiah kepada para pemenang lomba Islami dalam rangka
menyambut Tahun Baru Islam di Masjid At-Taqwa, Hibrida Ujung, Kecamatan
Selebar.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Program KKN Tematik Berbasis Riset Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab Kelompok 2 di Masjid At-Tagwa, Hibrida Ujung, Kecamatan Selebar,
Kota Bengkulu berhasil menjadi sarana pengenalan bahasa Arab kepada anak-anak
melalui berbagai lomba Islami, yaitu lomba adzan, lomba hafalan surat pendek, dan
lomba mewarnai kaligrafi kosakata bahasa Arab. Kegiatan tersebut memberikan
pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan sekaligus membantu peserta
mengenal kosakata bahasa Arab dalam suasana yang edukatif. Tingginya antusiasme
dan partisipasi peserta selama mengikuti seluruh rangkaian kegiatan menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang dipadukan dengan unsur kompetisi, kreativitas,
dan nilai-nilai keislaman mampu meningkatkan minat anak-anak dalam mempelajari
bahasa Arab serta menumbuhkan rasa percaya diri mereka untuk menampilkan
kemampuan yang dimiliki. Selain memberikan manfaat bagi peserta, program ini
juga memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar sebagai salah satu bentuk
pembelajaran bahasa Arab berbasis masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan serupa
perlu terus dikembangkan melalui penambahan variasi lomba dan materi
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pembelajaran bahasa Arab yang lebih beragam agar pelaksanaannya semakin efektif,
menarik, dan berkelanjutan.
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